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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between sense of belonging and psychological 

well-being among small-scale fishermen. This study uses a quantitative approach with a 

correlational design. The sampling technique used is accidental sampling, with a total of 111 

small-scale fishermen as subjects. Data were collected using two instruments, namely the 

sense of belonging scale and the psychological well-being scale. Data analysis was performed 

using the Pearson Product Moment correlation test. The results of the study indicate that 

small-scale fishermen have a high level of sense of belonging and psychological well-being. 

The hypothesis test yielded a correlation coefficient of r = 0.322 with a significance value of p 

= 0.001 (p < 0.05). These findings indicate that there is a significant positive relationship 

between sense of belonging and psychological well-being among small-scale fishermen. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of belonging dengan 

psychological well-being pada nelayan skala kecil. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

accidental sampling, dengan jumlah subjek sebanyak 111 orang nelayan kecil. Data 

dikumpulkan melalui dua instrumen, yaitu skala sense of belonging dan skala psychological 

well-being. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nelayan kecil memiliki tingkat sense of belonging dan 

psychological well-being yang tergolong tinggi. Uji hipotesis menghasilkan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = 0,322 dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara sense of belonging 

dengan psychological well-being pada nelayan kecil. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara yang terletak diantara perairan luas dimana sebagian besar 

wilayahnya merupakan lautan, panjang garis pantai wilayah pesisir Indonesia mencapai 108.000 

kilometer membuat Indonesia dikenal dengan sebutan negara maritim (Yanuar et al., 2023). Kondisi 

geografis ini menyebabkan banyak masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah pesisir pantai. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Pasal 

1 No 2 Tahun  (2014) menjelaskan wilayah pesisir merupakan daerah peralihan antara ekosistem darat 

dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut (Republik Indonesia, 2014). Hal ini 

menyebabkan kegiatan masyarakat pesisir umumnya berkaitan erat dengan laut. Mayoritas penduduk di 

kawasan pesisir menjadikan sumber daya laut sebagai matapecaharian utama dalam menjalankan aktivitas 

ekonomi mereka, baik secara langsung atau tidak langsung (Fitria et al., 2023). Sehingga, tidak sedikit 

masyarakat Indonesia memiliki pekerjaan sebagai nelayan. Merujuk pada data  dari Kementrian Kelautan 

Perikanan (2023) total populasi nelayan dalam wilayah pesisir Indonesia tahun 2023 mencapai 2.773.538 

orang.  Dimana 85%nya adalah nelayan kecil (Adhiem & Sawalman, 2024).  

Salah satu provinsi di Indonesia yang bersentuhan langsung dengan lautan adalah Sumatera 

Barat. Beberapa daerah di Sumatera Barat yang dilewati langsung oleh laut yaitu, Kepulauan Mentawai, 

Kab. Padang Pariaman, Kab. Agam, Pesisir Selatan, dan Kota Padang. Berdasarkan data Kementerian 

Kelautan dan Perikanan tahun 2023, populasi nelayan di Sumatera Barat berada di angka 75.505 orang. 

Hal ini melihatkan bahwa pekerjaan sebagai nelayan  merupakan sumber utama mata pencaharian 

masyarakat pesisir Sumatera Barat. Secara umum, nelayan adalah individu yang bergantung pada  hasil 

laut sebagai sumber mata pencaharian, baik melalui penangkapan maupun budidaya (Dewi & Sundaru, 

2023). Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Perikanan Tahun (2019) membedakan nelayan 

menjadi dua yaitu, nelayan dan nelayan kecil. Pasal 1 No 10 dan 11 menjelaskan nelayan merupakan 

individu yang menggantungkan penghasilannya dari kegiatan penangkapan ikan, sedangkan nelayan kecil  

adalah orang yang menggantungkan kehidupan sehari-harinya pada aktivitas penangkapan ikan baik yang 

belum menggunakan armada penangkap ikan maupun yang menggunakan kapal penangkapan ikan 

berskala kumulatif paling besar 10 (sepuluh) gross ton (GT)  (Republik Indonesia, 2019)).  

Nelayan merupakan salah satu profesi pekerjaan yang memiliki risiko berat. Menurut data 

dari  Dinas Ketenagakerjaan Provinsi (2022) tahun 2022, sektor perikanan menempati posisi ketiga dalam 

jumlah kasus kecelakaan kerja dengan persentase sebesar 17,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

cedera dan kematian pada sektor perikanan jauh lebih tinggi dibandingkan karakteristik pekerjaan lain. 

Studi yang dilakukan oleh Dewi & Sundaru (2023) dan Robert (dalam Utete, 2023) menyatakan risiko 

yang dialami oleh para penangkap ikan melibatkan risiko ergonomi, fisik, kimia, biologis dan psikologis. 

Hal ini dikarenakan nelayan bekerja dalam kondisi yang ekstrim. Selain itu, nelayan juga terpapar pada 

kondisi iklim yang tidak menentu dan menggunakan peralatan kerja yang berat. Nelayan juga harus 

bekerja berjam-jam di dalam air dan terus bekerja meskipun harus menghadapi rasa sakit yang dapat 

menyebabkan kematian dan cedera. Kondisi ini membuat pekerjaan nelayan menjadi salah satu pekerjaan 

yang memiliki resiko yang tinggi.  

Selain memiliki resiko pekerjaan yang berat, masyarakat yang bekerja sebagai nelayan juga 

memiliki penghasilan yang rendah. Penghasilan yang rendah pada nelayan disebabkan karena hasil 

tangkapan yang tidak konsisten akibat cuaca yang buruk, keterbatasan modal, keterbatasan alat tangkap, 

dan kurangnya pengetahuan terkait pemanfaatan hasil tangkapan, serta sistem pelelangan ikan yang tidak 
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terbuka, selain itu sistem bagi  hasil yang tidak adil membuat penghasilan nelayan masih sangat kecil 

(Musdalifah et al., 2022; Retnowati, 2011). Kondisi seperti ini, dapat mempengaruhi kesejahteraan 

ekonomi para nelayan. Sebanyak 2,7 juta nelayan di Indonesia memberikan 25% terhadap angka 

kemiskinan nasional (TVRINews, 2024).  

Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2024) memperlihatkan  bahwa tingkat kemiskinan di 

Indonesia mencapai 8,57% dengan sektor pertanian menjadi penyumbang tertinggi terhadap angka 

kemiskinan nasional, yakni mencapai 50,48%. Kondisi serupa terjadi di Provinsi Sumatera Barat, dimana 

sektor pertanian menyumbang angka kemiskinan tertinggi dengan  49,09% dari total angka kemiskinan. 

Sektor pertanian sendiri mencangkup bidang pertanian, peternakan, dan perikanan, dimana profesi 

nelayan termasuk ke dalam subsektor perikanan. Oleh karena itu, profesi nelayan turut berperan sebagai 

penyumbang angka kemiskinan di Indonesia maupun di Sumatera Barat. 

Nelayan kecil pada umumnya hidup dalam keterbatasan ekonomi yang menempatkan mereka di 

bawah garis kemiskinan. Hal ini dikarenakan usaha yang bersifat subsisten, modal yang kecil, memakai 

teknologi sederhana, dan bergantung pada aktivitas penangkapan harian (one day fishing) Susilowati 

(dalam Firdaus & Witomo, 2014). Menurut Fujiani & Prayogo (2022), terdapat dua faktor kemiskinan 

pada nelayan yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi nelayan kecil 

termasuk rendahnya tingkat pendidikan, minimnya akses terhadap teknologi, serta terbatasnya modal 

usaha. Faktor eksternal meliputi persaingan usaha yang sangat kompetitif, ketergantungan pada 

mekanisme pasar, posisi negosiasi nelayan yang lemah di hadapan tengkulak, dan minimnya sumber daya 

laut bisa digunakan nelayan. Kondisi ekonomi yang rendah dan risiko pekerjaan yang tinggi dapat 

memberikan dampak kepada kesejahteraan psikologis seseorang seperti stress, kecemasan, dan depresi. 

Temuan dari kajian Manurung et al (2017), menunjukkan bahwa nelayan kecil mempunyai 

tingkat stress kerja yang relatif tinggi. Hal ini disebabkan karena lingkungan kerja seperti, suhu udara, 

goncangan, limbah industri, dan kebisingan, cara kerja, serta manajemen kesehatan dan keselamatan 

kerja. Nelayan kecil juga memiliki tingkat kesejahteraan berada pada kategori sedang dan rendah, banyak 

nelayan kecil masih menghadapi kesulitan dari ekonomi (Husain et al., 2020).  Namun, hasil Survei 

Kesehatan Indonesia yang dilakukan oleh Kementrian Kesehatan tahun (2023), menunjukan bahwa 

tingkat kesehatan mental depresi nelayan, berada pada persentase 0,8% dimana hasil ini menjadikan 

nelayan sebagai salah satu profesi pekerjaan dengan tingkat kesehatan mental cukup tinggi daripada jenis 

pekerjaan lainnya. Hal ini menunjukan bahwa meskipun memiliki tantangan dan penghasilan yang 

rendah, namun nelayan tetap memiliki kondisi psikologis yang baik.  

Studi yang dilakukan oleh Mustikawati et al., (2017) dan Rahimah & Barusi, (2024), menunjukan 

tingkat kebahagian nelayan cukup tinggi meskipun kesejahteraan ekonomi mereka masih rendah. Hal ini 

sebabkan karena persepsi mereka tentang kebahagian tidak hanya bergantung pada materi tapi juga pada 

kedekatan dengan keluarga, keyakinan agama, dan hubungan sosial. Studi yang dikemukakan oleh Anna 

et al., (2019), menyebutkan bahwa nelayan merasa lebih bahagia dibandingkan jenis pekerja lainnya. 

Nelayan merasa terdapat kepuasan yang unik dari kegiatan menangkap ikan, seperti unsur petualangan, 

persaudaraan, dan nilai-nilai tradisional yang mungkin tidak ditemukan dalam jenis pekerjaan lain. Studi 

lain yang dilakukan oleh Wijaya et al., (2015), menunjukkan bentuk psychological well-being nelayan 

ada di tingkat yang cukup baik. Hal ini dikarenakan mereka masih bisa mencukupi keperluan sehari-hari 

serta menyekolahkan anak mereka walaupun mempunyai penghasilan yang rendah. Dapat disimpulkan 
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bahwa nelayan mempunyai psychological well-being yang baik meskipun memiliki penghasilan yang 

rendah. 

Psychological well-being membantu nelayan kecil dalam meningkatkan ketahanan psikologisnya 

ditengah resiko perkerjaan dan tekanan ekonomi. Dengan memiliki psychological well-being yang baik, 

nelayan kecil mampu menerima diri mereka secara utuh termasuk keterbatasan ekomoni yang mereka 

hadapi, dapat membangun relasi  antara sesama nelayan, mampu mengambil keputusan secara mandiri, 

mampu beradaptasi dengan kondisi kerja yang penuh resiko dan mempu melihat potensi dari 

lingkungannya, meningkatkan tujuan hidup dan medorong nelyan untuk terus berkembang, sebagaimana 

dijelaskan enam dimensi psychological well-being dari (Ryff, 2013).   

Menurut Ryff (2013), psychological well-being merupakan kemampuan individu untuk menjalani 

hidup secara positif, terbebas dari tekanan sosial, mampu mengendalikan lingkungan sekitar, 

mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan, menjalin hubungan positif, memiliki orientasi hidup 

yang terarah, serta menunjukkan penerimaan terhadap kelebihan dan kekurangan diri. 

Nelayan kecil yang memiliki psychological well-being yang optimal akan menunjukkan kondisi 

psikologis yang baik. Riset terdahulu menyatakan bahwa individu dengan tingkat psychological well-

being tinggi mengindikasikan kecenderungan kondisi kesehatan mental yang sehat serta dapat 

mengurangi gangguan kesehatan mental. Penelitian yang mendukung argumen ini adalah studi yang 

dilakukan oleh  Amatullah & Hazim, (2025) dan Distina (2019), yang menyatakan kalau psychological 

well-being mempunyai hubungan kepada kesehatan mental individu. Individu dengan  tingkat 

psychological well-being yang baik mempunyai kapasitas untuk mengelola stress, tekanan emosional, 

serta mengurangi resiko gangguan depresi, sehingga  kesehatan mentalnya tetap terjaga. Sebaliknya, jika 

psychological well-being individu rendah, hal ini dapat mengakibatkan gangguan kesehatan mental 

seperti kecemasan, stress, dan depresi.  

Salah satu komponen utama dalam psychological well-being adalah kemampuan membangun 

relasi sosial yang positif dengan lingkungan sosial. Interaksi sosial yang positif yang dirasakan individu 

dapat memberikan perasaan aman, didukung dan dihargai sehingga individu merasa lebih bahagia. 

Sejalan oleh studi yang dilakukan oleh Mustikawati et al., (2017) dan Rahimah & Barusi (2024), faktor 

kebahagiaan yang dirasakan nelayan adalah hubungan sosial yang erat, baik dengan keluarga dan 

komunitas. Hubungan positif ini memungkinkan individu merasa terlibat, dihargai, dibutuhkan dan 

memiliki keterikatan dengan kelompok atau lingkungan sosialnya. Istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan hal ini adalah sense of belonging. 

Sense of belonging adalah persepsi individu merasa terlibat secara pribadi dalam suatu 

lingkungan atau sistem, hal ini mendorong  individu untuk merasakan menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari konteks lingkungan itu (Hagerty et al., 1992). Sense of belonging merupakan kebutuhan 

dasar manusia. Ketika kebutuhan terpenuhi individu cenderung mempunyai psychological well-being 

yang baik, seperti kebahagiaan, rasa aman, dan harga diri yang tinggi (Baumeister & Leary, 2017). Jones 

(2009) menyebutkan bahwa terdapat dua manfaat sense of belonging yang dirasakan oleh individu yaitu, 

manfaat fisik dan psikologis. Manfaat fisik, yaitu perasaan diterima dalam suatu kelompok yang dapat 

meningkatkan fungsi fisiologis. peningkatan daya tahan tubuh terhadap penyakit dan berfungsinya 

individu secara optimal. Manfaat psikologis, ditandai dengan tercapainya kesehatan mental yang meliputi 

rasa percaya diri (self-efficacy), harga diri (self-esteem), serta rendahnya tingkat stres dan depresi. 
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Penelitian terdahulu  memperlihatkan bahwa sense of belonging memiliki dampak terhadap 

psychological well-being individu keadaan tersebut disebabkan karena komunikasi serta hubungan 

dengan mentor mereka serta dukungan dari rekan-rekan mereka (Zhang et al., 2022). Riset  serupa yang 

dilaksanakan oleh (Haim-Litevsky et al., 2023) di Israel menunjukan bahwa sense of belonging memiliki 

hubungan timbal balik kepada psychological well-being individu, penelitian ini juga mendapatkan bahwa 

fenomena sense of belonging dan kesejahteraan memiliki keterhubungan yang bersifat universal serta 

menjadi kebutuhan dasar manusia. 

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat hubungan antara sense of belonging dan psychological 

well-being di berbagai populasi. Kondisi nelayan kecil yang memiliki resiko pekerjaan yang tinggi serta 

kemiskinan akibat penghasilan yang tidak menentu, justru menunjukan tingkat psychological well-being 

yang baik. Keadaaan ini menunjukan adanya faktor yang mendukung psychological well-being pada 

nelayan kecil salah satunya sense of belonging. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan 

kembali guna melihat keterikatkan antara sense of belonging dan psychological well-being pada populasi 

nelayan. Adapun judul pada penelitian ini yaitu, hubungan antara sense of belonging dan psychological 

well-being pada nelayan kecil. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. mereka menegaskan 

pada analisis data atau angka, selanjutnya data dikumpulkan dengan langkah pengukuran serta diolah 

dengan metode analisis statistik (Azwar, 2012). Rancangan penelitian memakai pendekatan kuantitatif 

korelasional yang tujuannya guna mengetahui bagaimana hubungan variabel independen kepada variabel 

dependen. 

  

Subjek Penelitian 

  Populasi penelitian ini ialah nelayan yang ada di provinsi Sumatera Barat dengan jumlah 

populasi 75.505 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 111 sampel. 

 

Skala Psychological well-being 

Penelitian ini memakai skala psychological well-being  di buat oleh  Fadhil (2021) dari teori yang 

di kembangkan oleh ryff 1995. Skala ini sudah dimodifikasi sama dengan tujuan penelitian. Skala 

psychological well-being ini terdiri dari 28 pernyataan. Pengukuran memakai skala likert empat 4 

alternatif jawaban.  

 

Skala Sense of belonging 

Penelitian ini memakai skala sense of belonging yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori 

yang di kembangkan oleh Hagerty et al., (1992). Skala sense of belonging ini terdiri dari 22 pernyataan. 

Pengukuran memakai skala likert empat 4 alternatif jawaban.  
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Analisis Data 

Analisis data dipakai di penelitian ini ialah korelasi pearson product moment. Peneliti memakai 

analisis korelasi pearson product moment guna uji hipotesis penelitian. Metode ini mengukur apakah ada 

hubungan antara  dua variabel independen dan dependen. Perhitungan peneliti dibantu memakai alat 

bantu statistic IBM Statistical Packages for Social Sciences versi 25. 

          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Deskripsi data penelitian tujuannya guna mengetahui hasil data penelitian  yang  berhubungan 

dengan tujuan penelitian. Deskripsi data pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung nilai hipotetik 

serta empirik dari skala penelitian ialah, skala psychological well-being dan skala sense of belonging. Di 

penelitian ini nilai hipotetik dihitung dengan manual oleh peneliti, melainkan nilai empirik dihitung 

memakai bantuan dari program SPSS versi 25. Berikut deskripsi data nilai hipotetik dan empirik pada 

penelitian ini: 

 

Tabel 1 Skor Hipotetik Dan Skor Empirik Skala Psychological Well-being Dan Sense of Belonging 

Variabel Skor hipotetik Skor empirik 

 Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Psychological well-

being 

18 72 45 9 48 71 57.63 5.223 

Sense of Belonging 16 64 40 8 39 63 52.12 4.837 

 

Berdasarkan hasil di tabel 1 diatas, terlihat bahwa skala psychological well-being mempunyai nilai 

mean hipotetik sebesar 45, sedangkan nilai mean empirik adalah 57,63. Pada skala sense of belonging, 

didapatkan nilai mean hipotetik sebesar 40 serta mean empirik sebesar 52,12. Dengan demikian, nilai 

mean empirik pada kedua skala lebih tinggi dibandingkan nilai mean hipotetik, yang menunjukkan bahwa 

nelayan kecil dalam riset ini memiliki tingkat psychological well-being dan tingkat sense of belonging  

yang tergolong lebih tinggi dari nilai mean yang diharapkan secara teoritis. Sehingga, dapat diambil 

kesimpulan bahwa nelayan kecil memiliki kondisi psychological well-being dan sense of belonging yang 

tinggi. 

 

Tabel 2 Skor Hipotetik dan Empirik Berdasarkan Dimensi Psychological Well-being 

Variabel Skor hipotetik Skor empirik 

 Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Self Acceptance 4 16 10 2 7 16 11.46 2.287 

Personal Growth 4 12 8 1.33 7 12 10.13 1.275 

Positive Relation 

With Other 

4 12 8 1.33 7 12 9.86 1.239 

Purpose In Life 4 8 6 0.66 4 8 6.18 0.936 

Environmental Mastery 4 16 10 2 10 16 13.50 1.536 

Autonomy 4 8 6 0.66 4 8 6.48 1.034 
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Berdasarkan hasil pada tabel 2 diatas, dapat diidentifikasikan bahwa  pada dimensi self-acceptance, 

nilai mean hipotetik sebesar 10, sementara nilai mean empirik mencapai 11,46. Pada dimensi personal 

growth, nilai mean hipotetik adalah 8, sedangkan nilai mean empirik sebesar 10,13. Selanjutnya, dimensi 

positive relations with others memiliki nilai mean hipotetik 8 dan mean empirik 9,86. Pada dimensi 

purpose in life, nilai mean hipotetik adalah 6, dengan nilai mean empirik 6,18. Sedangkan, dimensi 

environmental mastery menunjukkan nilai rata-rata hipotetik sebesar 10 dan mean empirik 13,50. Pada 

dimensi terakhir autonomy, nilai mean hipotetik sebesar 6 dan mean empirik 6,48. Keseluruhan data 

menunjukkan nilai mean empirik pada semua dimensi lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean 

hipotetik, yang mengindikasikan bahwa setiap dimensi psychological well-being pada nelayan kecil  

berada pada tingkat tinggi.   

 

Tabel 3 Skor Hipotetik dan Empirik Berdasarkan Aspek  Sense Of Belonging 

Variabel Skor hipotetik Skor empirik 

 Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Value Involvement 4 32 18 4.66 20 31 25.20 2.642 

Fit 4 32 18 4.66 19 32 26.91 2.601 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 diatas, pada  aspek valued involvement mendapatkan nilai mean 

hipotetik sebesar 18, sedangkan nilai mean empiriknya mencapai 25,20. Sementara itu, pada aspek fit, 

nilai mean hipotetik tercatat sebesar 10, dan nilai mean empiriknya adalah 26,91. Dengan demikian, 

seluruh aspek dalam skala sense of belonging menunjukkan bahwa nilai mean empirik lebih tinggi 

dibanding nilai hipotetiknya, yang mengindikasikan bahwa setiap aspek sense of belonging pada nelayan 

kecil memiliki tingkat yang tinggi. 

 

Analisis Data 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas di konteks penelitian tujuannya guna melihat normal atau tidaknya distribusi 

data variabel yang sedang diteliti.  Analisis data dipakai di penelitian ini ialah one sample kolmogorov-

Smirnov yang dibantu oleh program IBM SPSS Statistic versi 25. Hasil penelitian dapat dirasa 

berdistribusi normal jika p>0.05 dan sebaliknya, apabila p<0.05 data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas residual di skala psychological well-being dan sense of belonging 

diperoleh nilai signifikansi 0.200 dimana > 0.05. Maka bisa disimpulkan kalau nilai residual pada data 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

X-Y 0.200 Normal 

 

 

Uji Linearitas 

Pengujian linearitas dalam konteks penelitian ini tujuannya melihat hubungan linear antara variabel 

psychological well-being dan sense of belonging. Dalam menentukan linier atau tidaknya hubungan 
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variabel pada penelitian ini di lihat dari nilai Sig. Deviation from linearity yang dibantu oleh program 

IBM SPSS Statistic versi 25. Suatu data yang dikatakan memiliki hubungan linear jika nilainya > 0,05 

sebaliknya, apabila p<0.05 data tersebut tidak linear. Berdasarkan hasil uji linearitas di peroleh nilai Sig. 

Deviation from linearity  0.358 dimana >0.05. Maka bisa disimpulkan kalau data psychological well-

being  dan sense of belonging terdapat berhubungan  yang linear. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Linearitas 

 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam pelaksanaan penelitian bertujuan untuk menilai apakah koefisien yang 

diperoleh memiliki tingkat signifikansi statistic yang dapat diterima atau tidak. Pengujian hipotesis di 

penelitian ini memakai uji korelasi Product Moment Carl Pearson yang dibantu oleh program IBM SPSS 

Statistic versi 25. Kriteria uji korelasinya yaitu, apabila p<0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara psychological well-being terhadap sense of belonging, Sebaliknya jika p>0,05 maka tidak terdapat 

hubungan antara psychological well-being terhadap sense of belonging. Berdasarkan hasil uji korelasi 

didapat nilai koefisien korelasi  0.322 dengan nilai p 0.001. Maka bisa disimpulkan bahwa sense of 

belonging berhubungan secara signifikan terhadap psychological well-being, yang berarti (H0) diterima 

dan (H1) ditolak.  

 

Tabel 11 Tabel uji Hipotesis 

  Psychological 

Well-being 

Sense of Belonging 

Psychological well-being Pearson Correlation 1 0.322 

Sig  0.001 

N 111  

Sense of Belonging Pearson Correlation 0.322 1 

 Sig 0.001 0.001 

N  111 

 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat bagamana hubungan sense of belonging terhadap 

psychological well-being pada nelayan kecil. Terdapat 111 orang sampel penelitian ini, dengan teknik 

pengambilan sampel accidental sampeling. Hasil penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan dan korelasi positif antara sense of belonging dan psychological well-being. Artinya, 

semakin tinggi sense of belonging yang dimiliki nelayan kecil, maka semakin tinggi psychological well-

being pada nelayan kecil. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa hipotesis diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haim-Litevsky et al (2023), yang 

menyatakan bahwa ketika individu membangun rasa memiliki terhadap suatu kelompok, hal ini akan 

memberikan dampak yang baik terhadap kesejahteraan psikologisnya. Temuan ini juga ditemukan pada 

 Sig. Keterangan 

Deviation from Linearity 0.358 Linear 
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populasi lain seperti, mahasiswa  (Karaman & Tarim, 2018; Zhang et al., 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara sense of belonging terhadap psychological well-being berlaku umum pada 

berbagai populasi.  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa sense of belonging memiliki peran penting dalam 

meningkatkan psychological well-being pada nelayan kecil. Nelayan kecil yang merasa dihargai, dicintai 

dan dibutuh oleh komunitasnya akan memiliki psychological well-being yang tinggi dan meningkatkan 

kesehatan mentalnya. Nelayan kecil yang memiliki psychological well-being yang baik akan memiliki 

kemampuan dalam menerima kekurangan dan kelebihan dalam dirinya, memiliki relasi yang baik dengan 

orang lain, dapat mengambil keputusan secara mandiri, mampu mengelola lingkungan kerja, memiliki 

tujuan hidup yang jelas dan memiliki keingian untuk terus berkembang. Nelayan kecil juga akan memiliki 

kemampuan dalam menggelola tekanan emosional, stres, sehingga dapat menggurangi gangguan depresi 

(Amatullah & Hazim, 2025; Distina, 2019).  

Hasil ini juga menambah wawasan ilmiah mengenai hubungan antara sense of beloging dan 

psychological well-being khususnya pada populasi nelayan kecil serta menjadi dasar teoritis kepada 

peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam masalah kesehatan mental masyarakat pesisir. 

Selanjutnya memberikan pemerintah, lemabaga sosial dan organisasi masyarakat untuk merancang 

intervensi yang bertujuan untuk memperkuat rasa kebersamaan dan keterikatan sosial dalam komunitas 

nelayan kecil. Program-program berbasi komunitas seperti, diskusi kelompok, kegiatan sosial, atau 

pelatihan pemberdayaan nelayan dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan sense of belonging 

yang akhirnya dapat meningkatkan psychological well-being pada nelayan kecil.   

Temuan ini juga menunjukkan bahawa secara umum gambaran psychological well-being dan 

sense of belonging pada kategori tinggi. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

keterbatasan literatur yang membahas tentang hubungan antara sense of belonging dengan psychological 

well-being khususnya pada sampel nelayan kecil. Kurangnya literatur sebelumnya cukup membatasi 

peneliti dalam memahami permasalahan yang ada pada subjek penelitian. Kedua, keterbatasan pada 

sampel penelitian, dimana penelitian ini hanya berjumlah 111 sampel dan hanya dilakukan di Sumatera 

Barat, sehingga tidak mewakili keseluruhan nelayan kecil khususnya di Indonesia. Sehingga, dibutuhkan 

studi lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih beragam dan jumlah sampel yang lebih banyak agar 

hasil riset lebih representatif secara nasional.  

 

 

Kesimpulan 

Berikut kesimpulan tentang hubungan antara sense of belonging dengan psychological well-being 

ke nelayan kecil:  

1. Psychological well-being di nelayan kecil secara umum berada di kategori tinggi 

2. Sense of belonging pada nelayan kecil secara umum berada di kategori sangat tinggi 

3. Terdapat hubungan antara sense of belonging terhadap psychological well-being pada nelayan kecil 
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